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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait sinergi 

pentahelix menuju sustainability kawasan sentra tape banjarsari dalam 

perspektif maqashid syariah, maka peneliti mengambil kesimpulan, yaitu: 

Industri unggulan berbasis rumah tangga yang menjadikan Desa 

Banjarsari dikenal dengan sebutan Kawasan Sentra Tape Banjarsari. 

Kawasan  Sentra Tape Banjarsari dipandang sebagai wilayah strategis 

dengan potensi pertanian singkong yang dimiliki untuk pengembangan dan 

keberlanjutan lingkungan, ekonomi dan sosial.  

Peran dan usaha yang dilakukan stakeholder pentahelix sangat 

menunjang untuk melakukan optimasi peran di kawasan sentra tape 

banjarsari dari unsur Akademisi, Bisnis, Komunitas, Pemerintah, dan 

Media sebagai pendorong perkembangan serta keberlanjutan dari 

kawasan sentra tape banjarsari yang dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak terkait serta bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Memberikan pelatihan kepada pelaku usaha serta pendampingan oleh 

Pemerintah Dinas Perindustrian maupun Pemerintah Desa serta didukung 

juga oleh Akademisi dan Media dalam perkembangan inovasi, branding 

dan pemasaran. 

Sinergi antar stakeholder pentahelix yaitu Akademisi, 

Praktisi/Bisnis, Komunitas, Pemerintah dan Media sangat berkaitan erat 

untuk terus berkolaborasi dan berkontribusi dari masing-masing pihak 

sudah berjalan dengan baik di Kawasan Sentra Tape Banjarsari serta 

mejadi nilai positif bagi pihak terkait. 
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Tingkat keberhasilan dengan model kerjasama antar stakeholder 

pentahelix sangat menunjang menuju sustainability kawasan sentra tape 

banjarsari telah mengacu kepada keempat teori maqashid syari’ah yaitu: 

penjagaan jiwa (Hifdzu an-nafs), penjagaan akal (Hifdzu al-‘aql), penjagaan 

harta (Hifdzu al-maal) dan penjagaan keturunan (Hifdzu an-nasl). 

Sedangkan untuk penjagaan agama (Hifẓuddịn) belum dapat 

terealisasikan dengan sempurna. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pemerintah dalam mengupayakan untuk keberkembangan serta 

keberlanjutan potensi desa banjarsari yaitu kawasan sentra tape 

banjarsari hendaknya lebih dioptimalkan untuk pendampingan dan 

pembinaan yang dilakukan kepada pelaku usaha tape. 

5.2.2 Bagi Akademisi dalam mendukung keberlanjutan kawasan sentra tape 

banjarsari yaitu pengabdian yang memiliki peran serta dalam 

membantu para pelaku usaha tape,  serta memiliki inovasi terbaru 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan produk tape 

5.2.3 Bagi Pelaku Usaha hendaknya lebih aktif dan peka terhadap peluang-

peluang yang difasilitasi baik dari pemerintah, akademisi, maupun 

instansi yang ingin memberikan pelatihan, bimbingan maupun 

pembinaan. 

5.2.4 Bagi Komunitas kelompok tape hendaknya mensosialisasikan untuk 

mengajak para pelaku usaha yang belum bergabung dengan 

kelompok tape banjarsari karena itu menjadi suatu kekuatan 

kekompokan dan solidaritas yang lebih baik dan sama-sama 

memberikan nilai postif dan manfaat bagi pelaku usaha yang lain. 
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Dibuatkan tempat sentra penjualan tape untuk mempermudah orang 

dalam mengunjungi kawasan sentra tape banjarsari” 

5.2.5 Bagi Media saat ini semua serba online peran media sangat penting 

untuk membantu mempublikasikan dan branding dari kawasan sentra 

tape banjarsari 

5.2.6 Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian di Kawasan 

Sentra Tape Banjarsari hendaknya meneliti perihal pelaku usaha yang 

belum berminat bergabung di kelompok tape, karena ketika bergabung 

dengan kelompok pengusaha tape tersebut akan menambah relasi 

serta mendapatkan peluang yang lebih besar dalam berkembangnya 

usaha tape yang dijalankan, karena fokus ini tidak ada dalam 

penelitian untuk mencari lebih banyak mengenai informasi tersebut 

menjadi banyaknya kekurangan dalam karya tulis ini.  
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